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ABSTRAK

Hafiz Pramudya, 2025 : “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata
Kaki Dengan Kemampuan Shooting Pemain Gala Siswa
Indonesia (GSI) Sepak Bola SMP Negeri 34 Kerinci”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan shooting pada pemain
sepak bola Gala Siswa Indonesia (GSI) SMP Negeri 34 Kerinci, yang diduga dipengaruhi
oleh kondisi fisik khususnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki.
Permasalahan yang diangkat adalah apakah terdapat hubungan signifikan antara daya
ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan shooting pemain
tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh pemain sepak bola GSI SMP Negeri 34
Kerinci yang berjumlah 16 orang, yang kemudian ditetapkan sebagai sampel melalui
teknik total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi tes Standing Broad Jump untuk
mengukur daya ledak otot tungkai, Soccer Wall Pass Test untuk mengukur koordinasi
mata kaki, dan tes Shooting at the Ball untuk mengukur kemampuan shooting. Data
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji hipotesis korelasi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan temuan sebagai berikut: 1) Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan Shooting
pemain sepak bola Gala Siswa Indonesia (GSI) SMP Negeri 34 Kerinci (thiung = 1,7873 >
tabet = 1,7531), 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan
kemampuan shooting pemain pemain sepak bola Gala Siswa Indonesia (GSI) SMP Negeri
34 Kerinci (thiung = 1,7823 > tipe = 1,7531), 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap
kemampuan shotting pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak Bola SMP N 34 Kerinci
(Fhitung = 4,25431 > Figoer = 3,81).

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata Kaki, Kemampuan
Shooting, Sepak Bola



KATA PENGANTAR
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola yang
umumnya terbuat dari kulit dan dimainkan oleh dua tim masing- masing.
Permainan sepak bola sering sekali dimainkan oleh masyarakat untuk
kebugaran, rekreasi dan prestasi, sehingga tidak heran mengapa sepak bola
menjadi cabang olahraga yang sangat popular dan digemari oleh seluruh
lapisan masyarakat (Mubarok et al., 2019). Sepak bola merupakan olahraga
tim yang mencakup berbagai macam gerakan. Setiap pemain selalu memiliki
keinginan kuat untuk meraih kemenangan demi memberikan kepuasan kepada
para penonton.

Menurut Atradinal & Sepriani, (2017) Sepak bola dimainkan oleh
dua regu yang masing - masing terdiri dari 11 orang pemain dan salah
satu pemainnya menjadi penjaga gawang yang dipimpin oleh seorang
wasit, dibantu asisten 1 dan asisten 2, serta satu orang wasit cadangan.
Dimainkan di atas lapangan rumput berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjang 100-110 meter dan lebar 64-75 meter yang dibatasi garis
selebar 12 centimeter serta dilengkapi 2 buah gawang yang tingginya 2,44
meter dan lebar 7,32 meter. Permainan sepakbola berlangsung dalam 2
babak yang masing-masing babaknya 45 menit dengan waktu istirahat 15
menit .Oleh Karena itu Sepak bola adalah olahraga yang dimainkan oleh dua

tim, di mana setiap tim terdiri atas 11 pemain.



Teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain untuk bermain
sepak bola antara lain adalah shooting, passing, controlling dan dribbling.
Teknik dasar memasukkan bola dengan cara shooting. Shooting atau
menembak merupakan menyepak dengan menggunakan salah satu kaki, baik
kaki bagian dalam ataupun bagian luar dengan menggunakan teknik tertentu
dan dibarengi dengan kekuatan dan akurasi yang baik Teknik dasar shooting
dalam sepak bola adalah keterampilan penting yang bertujuan untuk mencetak
gol (Irfan et al., 2020).

Passing merupakan salah satu teknik dasar bermain sepakbola
yang sangat komplek atau penting yang sering kali dilakukan dalam
permainan sepakbola dan sebagian besar permainan sepak bola dilakukan
dengan passing. Pada dasarnya teknik dasar passing berguna untuk
mengoperkan bola kepada teman atau menghubungkan bola pemain satu
ke pemain lain dalam usaha untuk membangun serangan kemudian mencetak
gol (Priyo Utomo & Indarto, 2021).

Controlling merupakan usaha menghentikan atau mengambil bola
untuk di kuasai sepenuhnya. Teknik dribbling adalah keterampilan dasar
dalam sepakbola karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat
sedang bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan
(Aprianova, 2016).

Dari semua teknik dasar yang ada dalam sepakbola, teknik menendang
bola (shooting) memiliki peran penting dalam permainan sepakbola sesuai

dengan tujuan bermain sepakbola. Shooting adalah faktor yang paling penting



dalam melakukan penyelesaian akhir. Teknik yang buruk dalam shooting
sering menyebabkan peluang mencetak gol menjadi terlewatkan (Istofian &
Amiq, 2016).

Untuk mendapatkan suatu hasil yang baik sangat di perlukan persiapan
yang matang, mulai dari perencanaan hingga konsistensi dalam menjalankan
apa apa saja yang sudah kita rencanakan dan ini membutuhkan dukungan dari
banyak pihak baik itu pihak dari dalam ataupun pihak dari luar dan sebaliknya
ketika suatu proses atau perencanaan ini tidak mendapatkan dukungan dari
banyak pihak maka akan sulit terwujudnya apa yang ingin di capai. Dengan itu
pihak sekolah akan sangat mendukung kegiatan yang akan di lakukan program
latihan rutin dalam pembinaan latihan sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci.
Agar perkembangan prestasi pemain SMP Negeri 34 Kerinci lebih membaik
dan bisa menjuari setiap kompetisi yang di ikuti seperti kompetisi antar
sekolah maupun Gala Siswa Indonesia (GSI).

Sepak Bola SMP Negeri 34 Kerinci merupakan sebuah extra kulikuler
Sepak bola yang berada di Desa Siulak Gedang, Kabupaten Kerinci club
Sepak Bola Gala Siswa Indonesia (GSI) SMP Negeri 34 Kerinci ini di latih
oleh seorang guru olahraga yang bernama, Indalsih. S.Pd.

SMP Negeri 34 Kerinci Desa siulak gedang sudah banyak mengikuti
kejuaraan antar Sekolah SMP yang dilaksanakan di tingkat Kabupaten.
Prestasi atlet sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci Desa Siulak Gedang terakhikr
kali pada turnament Gala Siswa Indonesia (GSI) pada tahun 2023

mendapatkan juara 3.



Berdasarkan pengamatan awal penulis yang dilakukan pada tanggal
pada tanggal 14 November 2024 Informasi yang diperoleh dari guru olahraga
sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci menunjukkan bahwa kemampuan pemain
sepak bola Gala Siswa Indonesia (GSI) SMP Negeri 34 Kerinci sangat kurang
dalam kemampuan men-shooting bola. Hal ini terlihat dari keikut sertaan di
turnamen tingkat pelajar, yaitu turnamen Gala Siswa Indonesia (GSI) yang di
laksanakan di lapangan sepak bola Siulak Gedang dan Siulak Panjang
Kabupaten Kerinci pada tahun 2023, dimana pemain Gala Siswa Indonesia
(GSI) SMP Negeri 34 Kerinci hanya mampu mencapai babak semifinal, Tentu
saja hasil ini jauh dari harapan. Salah satu faktor yang menyebabkan pemain
tidak tampil maksimal dalam permainan adalah kegagalan kemampuan
shooting karena terlihat dari beberapa permainan bahwa untuk menciptakan
sebuah gol diperlukan tendangan yang baik agar tembakannya dapat tepat
sasaran dan teknik dalam menendang bola harus benar dan tepat sehinga untuk
shooting ke arah gawang lawan dan melakukan tindakan tendangan ke arah
gawang lawan. Namun yang terjadi di lapangan justru aliran bola sangat
terhambat, kemampuan shooting yang tidak akurat dan buruk sehingga
membuat bola sulit mencapai gawang lawan, sehingga peluang terjadinya
tembakan menjadi sulit untuk mencapai gawang lawan atau Target.

Dari sekian banyaknya Sekolah Menengah Pertama yang ada di
Kerinci salah satunya adalah SMP Negeri 34 Kerinci. Berdasarkan observasi
sewaktu peneliti melaksanakan Praktek Lapangan Kerja (PLK) Semester Juli-

Desember 2024 di SMP Negeri 34 Kerinci bersama dengan pelatih pemain



Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak Bola SMP Negeri 34 Kerinci yaitu ibuk
Indalsih, S.Pd pada tanggal 16 November 2024 beberapa Pemain Gala Siswa
Indonesia (GSI) memiliki performa shooting yang kurang optimal dan disini
juga menunjukan hanya beberapa pemain yang mampu shooting mencapai
target. Hal ini terjadi meskipun para siswa telah mengikuti latihan rutin.

Rendahnya kemampuan shooting pemain GSI SMP Negeri 34 Kerinci
Siulak Gedang ini disebabkan oleh banyaknya faktor. Diantara ada faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal antara lain yakni Daya Ledak Otot
Tungkai yang kurang optimal, Koordinasi Mata-Kaki yang kurang baik,
Motivasi dan Kepercayaan Diri yang kurang pada atlet, dan faktor bakat
sangat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Gala Siswa Indonesia
(GSI) sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci. Sedangkan faktor eksternal, yakni;
Sarana dan prasarana yang kurang memadai dan program latihan yang kurang
terstruktur dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melihat kemampuan shooting
berdasarkan kekuatan daya ledak otot tungkai serta koordinasi mata kaki atlet
sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci Desa Siulak Gedang pada saat ini. Hasil
penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna mengambil
keputusan dalam rangka peningkatan dan perkembangan kemampuan Pemain
sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci Desa Siulak Gedang Kecamatan Siulak

Kabupaten Kerinci dimasa yang akan datang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diketahui banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan shooting pemain sepak bola SMP Negeri 34
Kerinci. Oleh karena itu, dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Koordinasi Mata Kaki

2. Daya Ledak Otot Tungkai

3. Kekuatan
4. Motivasi
5. Pelatih

6. Program Latihan
7. Sarana dan Prasarana
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah banyak variabel yang dapat
mempengaruhi pada penelitian ini variabel yang di teliti adalah Daya Ledak
Otot Tungkai, Dan Koordinasi Mata Kaki, Dengan Kemampuan Shooting
Pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak Bola SMP Negeri 34 Kerinci.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah di atas, rumusan masalah adalah:
1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
shooting pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) sepak bola SMP Negeri 34

Kerinci?



2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan

shooting pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) sepak bola SMP Negeri 34
Kerinci?

Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
kaki dengan kemampuan shooting pemain Gala Siswa Indonesia (GSI)

sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitiannya

adalah :

1.

Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
shooting.
Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan
shooting.
Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-

kaki dengan kemampuan shooting.

F. Manfaat Penelitian

1.

Penulis sendiri, untuk salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan (S1) Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Pemain, supaya bisa menjadi pedoman untuk meningkatkan latihan kondisi
fisik, khususnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan
kemampuan shooting menjadi lebih maksimal.

Pelatih, sebagai bahan masukan agar dapat mempertimbangkan program

latihan meningkatkan kemampuan shooting agar lebih kuat dan terarah.



4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut yang
berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi
kemampuan shooting.

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan dan referensi dalam penulisan dan
dapat dikembangkan melalui penulis-penulis baru dari kalangan

Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan Shooting pemain sepak bola Gala Siswa Indonesia (GSI) SMP
Negeri 34 Kerinci (thiwung = 1,7873 > taper = 1,7531).

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan
kemampuan shooting pemain pemain sepak bola Gala Siswa Indonesia
(GSI) SMP Negeri 34 Kerinci (thitung = 1,7823 > tiaper = 1,7531).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan shotting
pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak Bola SMP N 34 Kerinci (Fhiwung
=4,25431 > Fygpe = 3,81).

B. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata kaki memberikan hubungan dengan kemampuan shooting
pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci.
Berikut implikasi dari temuan penelitian ini. :
1. Upaya Meningkatkan Daya Ledak Otot Tungkai Dengan Kemampuan

Shooting Pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak Bola SMP Negeri
34 Kerinci
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Daya ledak otot tungkai merupakan faktor penentu dalam
melakukan shooting bola. Daya ledak otot tungkai yang baik maka
shooting bola dilakukan akan maskimal, serta dapat mengarahkan tenaga
saat melakukan shooting bola. Daya ledak otot tungkai juga sangat
menentukan kualitas gerakan seseorang seperti, saat melakukan shooting
bola, daya ledak otot tungkai dibutuhkan untuk kekuatan otot dan sebagai
keterampilan gerakan untuk mengarahkan bola agar tepat sasaran.

Adapun Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
daya ledak otot tungkai adalah melakukan latihan—latihan daya ledak otot
tungkai secara terencana, berkesinambunga dan sesuai dengan prinsip—
prinsip latihan.

. Upaya Meningkatkan Koordinasi Mata Kaki Dengan Kemampuan
Shooting Pemain Gala Siswa Indonesia (GSI) Sepak bola SMP Negeri
34 Kerinci

Koordinasi mata kaki merupakan faktor penentu dalam melakukan
keseimbangan. Koordinasi mata kaki adalah kemampuan seseorang
mempertahankan sistem tubuh baik dalam posisi statis maupun lebih dalam
posisi gerak dinamis yang maka Koordinasi mata kaki juga merupakan hal
yang sangat penting di dalam melakukan suatu Gerakan karena dengan
Koordinasi mata kaki yang baik, maka seseorang mampu
memkoordinasikan Gerakan-gerakan dan dalam beberapa ketangkasan
unsur ketepatan.

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

Koordinasi mata kaki adalah melakukan latihan-latihan Koordinasi mata
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kaki secara terencana, berkesinambungan dan sesuai dengan prinsip-
prinsip latihan.

3. Upaya Meningkatkan Kemampuan Shooting pemain Gala Siswa
Indonesia (GSI) Sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci

Hasil penelitian ini menjelaskan, bahwa pemain Gala Siswa
Indonesia (GSI) Sepak bola SMP Negeri 34 Kerinci berhubungan dengan
kedua faktor yang telah dijelaskan atau dapat diartikan, bahwa shooting
bola dapat akurat apabila pemain memiliki daya ledak otot tungkai dan
kordinasi mata kaki . Adapun upaya- upaya yang dapat dilakukan adalah
melakukan latthan untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai,
meningkatkan koordinasi mata kaki, dan shooting bola dengan mengikuti
berbagai pertandingan.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut :
1. Bagi pelatih dan guru olahraga
Disarankan agar pelatih menekankan program latihan yang berfokus
pada peningkatan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki,
misalnya melalui latihan pliometrik, latihan koordinasi bola dengan kaki,
serta variasi shooting dalam kondisi permainan.
2. Bagi sekolah
Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana latihan yang

memadai, khususnya untuk menunjang program pembinaan ekstrakurikuler
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sepak bola. Dukungan fasilitas yang baik akan membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan fisik dan teknik secara optimal.
. Bagi siswa/atlet

Siswa perlu melatih kekuatan tungkai dan koordinasi secara
konsisten serta menjaga kebugaran jasmani agar performa shooting dapat
meningkat. Latithan mandiri di luar jam ekstrakurikuler juga sangat

dianjurkan.
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